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ABSTRACT
Background: Adolescents are one of the communities that can support the success of
exclusive breastfeeding. Adolescents who are members of youth and youth groups can
join in remdulsion (adolescents care about breast milk). The function of this group is to
be able to help campaign for the success of exclusive breastfeeding and can also be a
regeneration. To join the community and help the success of the exclusive breastfeeding
campaign certainly requires good knowledge about breastfeeding in adolescents. During
the preliminary survey, the servants interviewed 5 teenagers in the village of Karangjati.
From the results of the interview, it was found that teenagers did not know about
exclusive breastfeeding, including the benefits of breastfeeding, the limit of exclusive
breastfeeding for infants and mothers.
Objective: Increase knowledge of cadre skills in providing counseling about ASI
Results: knowledge of adolescents increases after being given counseling through
lecture methods and discussions.
Conclusion: Increased knowledge of Adolescents about Exclusive Breastfeeding.
Keywords: Adolescence, ASI, Remdulsion

ABSTRAK
Latar Belakang : Remaja merupakan salah satu komunitas yang bisa mendukung
suksesnya ASI eksklusif. Remaja yang tergabung dalam kelompok remaja dan karang
taruna bisa bergabung dalam remdulsi (remaja peduli ASI). Fungsi dari kelompok ini
adalah bisa membantu kampanye untuk keberhasilan ASI eksklusif dan juga bisa
sebagai regenarasi. Untuk bergabung dalam komunitas tersebut dan membantu
keberhasilan kampanye ASI eksklusif tentu diperlukan pengetahuan yang baik tentang
ASI pada remaja. Pada saat survei pendahuluan, pengabdi melakukan wawancara
kepada 5 remaja di desa Karangjati. Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa
remaja tidak mengetahui tentang ASI Eksklusif, termasuk manfaat ASI, batas
pemberian ASI eksklusif pada bayi dan ibu.
Tujuan : Meningkatkan pengetahuan ketrampilan kader dalam memberikan penyuluhan
tentang ASI.
Hasil : Pengetahuan remaja meningkat setelah di berikan penyuluhan melalui metode
ceramah dan diskusi
Kesimpulan : Meningkatnya pengetahuan Remaja tentang ASI Eksklusif.
Kata kunci: ASI, Remaja, Remdulsi
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PENDAHULUAN

Remaja menurut Sulistyorini (2010) merupakan salah satu komunitas yang bisa
mendukung suksesnya ASI eksklusif, remaja yang tergabung dalam kelompok remaja dan karang
taruna bisa bergabung dalam remdulsi (remaja peduli ASI). Fungsi dari kelompok ini adalah
bisa membantu kampanye untuk keberhasilan ASI eksklusif ~dan juga bisa sebagai
regenarasi. Untuk bergabung dalam komunitas tersebut dan membantu keberhasilan kampanye
ASI eksklusif tentu diperlukan pengetahuan yang baik tentang ASI pada remaja.

Batas usia remaja menurut Kumalasari dan Adhyantoro (2012) sesuai kesepakatan WHO
adalah 10 — 20 tahun. Menurut Departemen Kesehatan, remaja adalah mereka yang berusia 10 —
19 tahun dan belum menikah.

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi yang mengandung zat gizi yang cukup dan sangat
penting untuk bayi. ASI mengandung zat kekebalan tubuh (immunologi) yang sangat dibutuhkan
bayi agar tidak mudah sakit. Zat gizi yang terdapat di dalam ASI paling lengkap, sehingga ahli
nutrisi bayi tidak ada yang bisa meniru membuat susu seperti yang ada kandungan semua zat gizi
pada ASI. ASI penting bagi bayi karena manfaatnya tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi tetapi juga untuk kecerdasan bayi dan kesehatan bayi (Rahmi dalam Amatiria 2015).

Pada saat survei pendahuluan, pengabdi melakukan wawancara kepada 5 remaja di desa
Karangjati. Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa remaja tidak mengetahui tentang ASI
Eksklusif, termasuk manfaat ASI, batas pemberian ASI eksklusif pada bayi dan manfaat
kolustrum. Remaja juga tidak mengetahui tentang teknik menyusui yang baik dan benar
terutama penyimpanan ASI untuk ibu bekerja.

Hal ini mendorong Prodi DIl Kebidanan Blora Poltekkes Kemenkes Semarang untuk
melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Pengabmas) berupa Pembentukan dan
Pelatihan Kader Remaja ASI (Remdulsi) di Desa Karangjati Kecamatan Kota Blora Kabupaten
Blora, sebagai bentuk dukungan terhadap program pemerintah di bidang kesehatan dan

perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

METODE PELAKSANAAN
Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini sejumlah 15 remaja usia 16-
19 tahun, 1 orang bidan desa, 5 orang mahasiswa dan 4 orang dosen. Pada pelaksanaan kegiatan

ini dibagi menjadi beberapa kegiatan yaitu kegiatan pembentukan dan pelatihan remaja peduli
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ASI dan monitoring evaluasi tentang praktik memotivasi ibu menyusui oleh kader Remdulsi.
Metode pengbdian masyarakat ini meliputi alur kegiatan, tahapan kegiatan pengabmas yang akan
dilaksanakan sebanyak 5x pertemuan, intervensi yang dilakukan dengan pemberian materi
menggunakan power point, dan demonstrasi langsung menggunakan media. Adapun isi dari
materi yang akan disampaikan yaitu Remdulsi dan ASI eksklusif. Evaluasi yang akan
dilaksanakan yaitu tanya jawab dengan audience (remaja) setelah diberikan materi dan praktik
dalam memberian penyuluhan (informasi) kepada ibu hamil menggunakan media serta post test
diakhir kegiatan.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kantor Kelurahan Karangjati pada
tanggal 3 Agustus, 24 Agustus, 7 September, 12 Oktober dan 19 Oktober 2018. Pengabdian
masyarakat ini menggunakan media power point dan modul Remdulsi, layar LCD, wireless, dan
alat tulis. Pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dosen,
mahasiswa, remaja, bidan desa, dan pihak Kelurahan Karangjati. Tolak ukur keberhasilan
kegiatan ini adalah terbentuknya kader Remdulsi, meningkatnya pengetahuan dan kepedulian
remaja untuk memotivasi ibu agar menyusui secara eksklusif serta adanya respon positif dari

pihak terkait yang mengharapkan keberlanjutan kegiatan di waktu mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat Pembentukan dan Pelatihan Remaja Peduli ASI dihadiri
oleh 15 remaja putri usia 16-19 tahun. Berikut adalah karakteristik peserta kegiatan pengabdian
masyarakat:

Tabel 3.1 Karakteristik peserta kegiatan pengabmas berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan f %
SMP 7 46
SMA 8 54
Total 10 100

Sumber : data primer, 2018

Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berpendidikan SMA

yaitu sebesar 54%.
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Tabel 4.2 Perbedaan pengetahuan peserta pengabmas sebelum dan sesudah pemberian
penyuluhan melalui metode ceramah dan diskusi

Mean SD p- value
Pre Post Pre Post 0,010
Remaja Peduli 8,13 9,20 1,302 0,561

ASI

Sumber : data primer, 2018

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pengetahuan remaja meningkat setelah di berikan
penyuluhan melalui metode ceramah dan diskusi.

Pengetahuan seseorang bisa menjadi lebih luas dengan memiliki sumber informasi yang
lebih banyak, seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain
maupun dari media massa. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki maka akan
mempengaruhi sikap dan ketrampilan kader. Hal ini sesuai dengan teori menurut Notoatmodjo
(2012), salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah informasi. Informasi
yang diperoleh dari petugas kesehatan dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga
menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.

Dari hasil kegiatan pengabmas didapatkan bahwa telah terbentuk kader remaja peduli ASI
(Remdulsi) sebanyak 15 orang dan pengetahuan remaja mengalami peningkatan setelah
mendapatkan penyuluhan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. Pengetahuan peserta
sebagian besar tergolong pengetahuan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayati, Salawati
dan Istiana (2015) yang menyatakan bahwa metode demonstrasi lebih mudah untuk
menunjukkan pengertian, ide, dan prosedur tentang suatu hal yang pernah dipersiapkan dengan
teliti untuk memperlihatkan bagaimana cara melaksanakan suatu tindakan adegan dengan
menggunakan alat peraga.

Hal ini sejalan dengan penelitian Siti Astuti,dkk (2016) bahwa terdapat pengaruh yang
bermakna antara pelatihan pemberian ASI dengan pengetahuan. Sedangkan penelitian Bekti
Yuniyanti (2017) menunjukkan kelompok yang mendapat dukungan KP-ASI sebagian besar
memberikan ASI secara eksklusif sedangkan kelompok dengan pemberian leaflet hanya sebagian

kecil yang memberikan ASI secara eksklusif
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapatkan respon positif dari bidan desa karena
remaja, ibu hamil mau[pun ibu nifas serta bidan mendapatkan manfaat dari kegiatan ini. Manfaat
bagi remaja yaitu adanya pengetahuan tentang ASI eksklusif dan kesempatan untuk ikut serta
menjadi kader kesehatan. Manfaat bagi ibu hamil maupun ibu nifas yaitu mendapatkan
pengetahuan tentang ASI eksklusif. Sedangkan bagi bidan desa manfaatnya yaitu mendapatkan
bantuan upaya promotif tentang ASI eksklusif dari peran serta masyarakat terutama kader remaja

peduli ASI sehingga diharapkan cakupan dan pemberian ASI eksklusif semakin meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan pengabdian masyarakat telah terbentuk remaja peduli ASI di wilayah
kelurahan Karangjati, pengetahuan remaja tentang ASI Eksklusif meningkat , peran remaja
dalam menyampaikan informasi tentang ASI Eksklusif meningkat pula.

Kegiatan pemberdayaan remaja dalam pencapaian ASI Eksklusif dengan konsep
pemberdayaan masyarakat dapat diterapkan sebagai model upaya penanggulangan masalahn gizi
dan dikembangkan di wilayah lainnya.

Bagi sektor terkait dimohon untuk meningkatkan partisipasinya dalam pembinaan peningkatan

capaian ASI Ekslusif melalui pemberdayaan masyarakat.
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